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ABSTRACT 

 
Proses pemasaran mengenai produk atau jasa yang terdapat pada Solo Technopark dilakukan 
dengan strategi komunikasi pemasaran melalui sosial media Instagram. Hal ini bertujuan 
untuk mengidentifikasi dan meningkatkan interaksi dan kesadaran merek dengan konsumen 
dengan strategi komunikasi pemasaran melalui sosial media Instagram. Penelitian ini 
digolongkan ke dalam jenis penelitian studi kasus yang menggunakan pendekatan kualitatif. 
Dalam penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dengan cara melakukan 
observasi, wawancara, dan studi dokumentasi dengan tim yang kaji adalah divisi 
Communication and Media Branding Solo Technopark. Penerapan strategi komunikasi 
pemasaran melalui sosial media Instagram memberikan wajah baru pada feeds Instagram dan 
meningkatkan engagement sosial media Instagram, menjalin hubungan dengan audiens, hingga 
mampu memengaruhi keputusan pembelian melalui media sosial Instagram. Selain itu, 
elemen bauran pemasaran lainnya seperti personal selling dan publicty membantu proses strategi 
komunikasi pemasaran. 
 
Kata Kunci: strategi komunikasi pemasaran, owned media, konten, instagram  
 

 
PENDAHULUAN 

Unit Pelaksana Teknis (UPT) Solo Technopark (STP) merupakan suatu kawasan terpadu 
berbasis Ilmu Pengetahuan & Teknologi (IPTEK) sebagai pusat inovasi dan vokasi yang 
memadukan unsur pengembangan iptek, kebutuhan pasar, industri, dan bisnis untuk 
memperkuat daya saing daerah (Wajdi, Mangifera dan Isa, 2021). 

UPT Solo Technopark merupakan perusahaan milik pemda yang berada di bawah 
pengelolaan Balitbangda Kota Surakarta yang didirikan pada tahun 2009 oleh Ir. Joko 
Widodo. Berdasarkan Perwali Surakarta No. 1-C Tahun 2014 menyatakan bahwa Solo 
Technopark mempunyai tugas menyelenggarakan program pendidikan dan pelatihan; 
konsultasi dan produksi; penelitian, pengembangan dan penerapan ilmu pengetahuan dan 
teknologi dalam bidang mekanik permesinan; perawatan; pengelasan; inkubator bisnis dan 
teknologi; dan jasa pelayanan produksi (Rudyatmo dan Suharto, 2014). 
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Pada tahun 2020, Solo Technopark dijadikan sebagai rumah sakit darurat untuk 
pasien Covid-19 oleh pemerintah kota Surakarta (Wasita, 2020). Kemudian pada bulan 
September 2021, saat pandemi Covid-19 masih melanda, Solo Technopark menandatangani 
MoU kerja sama antara Satuan Kerja Pelaksana Kegiatan Usaha Hulu Minyak dan Gas Bumi 
(SKK Migas), Petrotekno, Bank Mandiri, dan Bukalapak. Sebanyak 15 siswa mengikuti 
pelatihan lanjutan di Solo Technopark yang dioperasikan oleh Petrotekno pada bulan 
September 2021. Hal inilah yang membuat strategi bersaing Solo Technopark dalam 
lingkungannya, dikarenakan Solo Technopark memiliki kesiapan dalam infrastruktur 
sehingga bisa menjadi potensial untuk membangun kapasitas nasional (Primasasti, 2021). 

Solo Technopark merupakan perusahaan yang berperan sebagai market follower dalam 
karakteristik perusahaan di mana Solo Technopark terbentuk karena keberhasilan lolosnya 
ATMI sebagai salah satu dari 18 (delapan belas) institusi pendidikan di Indonesia yang 
mendapatkan bantuan Indonesia German Institut (Putera, 2012). Terjalinnya kerja sama 
antara Pemerintah Kota Surakarta dengan berbagai mitra yang berasal dari berbagai industri 
tentunya serta mampu untuk mencapai visi dan misi mulai dari meningkatkan kompetensi 
sumber daya masyarakat Kota Surakarta hingga meningkatkan daya tarik investasi.  

Namun, Solo Technopark saat ini masih awam dalam benak pikiran masyarakat Kota 
Surakarta dan hanya dianggap sebagai wadah dari pendidikan dan pelatihan untuk Sekolah 
Teknik Menengah, sedangkan dalam kenyataannya Solo Technopark itu sendiri terdapat 
banyak layanan seperti diklat manufaktur dan pengembangan startup digital dan non-teknologi 
(Solocorn, 2021). Pengenalan sebuah brand sangat berpengaruh besar terhadap minat beli 
konsumen, di mana mengasumsikan bahwa brand tersebut lebih dapat diandalkan, lebih 
terjangkau, dan memiliki kualitas yang baik (Hakim dan Keni, 2020). Membangun brand bisa 
dilakukan dengan cara memanfaatkan media sosial (Pramadyanto, 2022). 

Dalam menerapkan strategi pemasaran sebelumnya, Solo Technopark bekerjasama 
dengan vendornya yaitu Inmarket dalam mengelola pemasaran melalui sosial media hingga 
awal 2022. Kemudian, pada saat pengelolaan pemasaran melalui sosial media yang dilakukan 
oleh Inmarket menunjukan bahwa sosial media tersebut terlihat monoton, karena desain feeds 
Instagram, hingga pembuatan caption atau copywriting yang tidak informatif. Selain itu, juga 
ditemukan bahwa terdapat banyak komentar atau pertanyaan diabaikan oleh Inmarket. 

Media sosial sangat efektif dalam menjangkau koneksi dan target lebih luas (Winarti, 
2021). Selain itu, media sosial juga sangat penting untuk menjalin hubungan dengan audiens 
(Al Rahmah, Hafiar dan Budiana, 2022). Hal ini menunjukan bahwa media sosial mampu 
membuka komunikasi dua arah (Aprilliyani, Hafiar dan Budiana, 2023). Sehingga, pemasaran 
dengan memanfaatkan media sosial sangat efektif untuk dilakukan dalam lebih efektif dalam 
melakukan promosi, membangun merek, dan membangun hubungan dengan calon pembeli 
(Siagian, Martiwi dan Indra, 2020). 

Sehingga objek dalam penelitian ini adalah divisi Communication and Media 
Branding yang merupakan divisi baru atau divisi rintisan dalam Solo Technopark yang 
memiliki tanggung jawab dalam mengelola sosial media Solo Technopark. Pada divisi 
Communication and Media Branding berisikan 1 mentor/supervisor yang membawahi 3 mentee 
(mahasiswa magang) dengan tugas untuk melakukan proses pemasaran dan pengenalan 
layanan-layanan yang dimiliki oleh Solo Technopark pada masyarakat luas dengan melakukan 
promosi melalui media sosial Instagram Solo Technopark. Tujuan dalam penelitian yang 
dilakukan dalam program magang ini adalah mampu mengidentifikasi dan meningkatkan 
interaksi dan kesadaran merek dengan konsumen melalui proses strategi Komunikasi 
Pemasaran melalui media sosial Instagram. 
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KAJIAN LITERATUR  

Pemasaran  

Pemasaran adalah aktivitas, serangkaian institusi, dan proses untuk menciptakan, 
mengkomunikasikan, menyampaikan, dan bertukar penawaran yang memiliki nilai bagi 
pelanggan, klien, mitra, dan masyarakat pada umumnya (American Marketing Association, 
2017). Tujuan pemasaran adalah melibatkan, mempertahankan, dan menumbuhkan 
pelanggan sasaran dengan menciptakan, memberikan, dan mengkomunikasikan nilai 
pelanggan yang unggul (Kotler dan Armstrong, 2014). 
 
Bauran Pemasaran 

Bauran pemasaran atau dapat disebut marketing mix, merupakan seperangkat alat pemasaran 
yang disesuaikan oleh perusahaan untuk memberikan hasil respon yang diinginkan pada pasar 
yang disasar. Bauran pemasaran atau yang disebut juga sebagai marketing mix terdiri dari empat 
elemen (4P) di antaranya product, price, place, dan promotion (Kotler dan Armstrong, 2014). 
Penambahan elemen bauran pemasaran pada pemasaran jasa, menurut Fatihudin dan 
Firmansyah (2019) menyatakan bahwa terdapat penambahan elemen non-tradisional pada 
marketing mix yang bergerak pada pemasaran jasa, yaitu people, process, dan physical evidence. 
 
Komunikasi Pemasaran Terpadu 

Menurut Belch dan Belch (2007) marketing communication adalah proses penyampaian 
mengenai informasi perusahaan seperti produk atau layanan perusahaan kepada pelanggan 
dan pihak lain yang berpartisipasi dalam pasar. Terdapat 6 jenis bentuk bauran promosi yaitu 
personal selling, advertising, sales promotions, sponsorship marketing, publicity, and point-of-purchase 
(Banjaŕnahor et al., 2021). Komunikasi pemasaran terpadu menghasilkan wawasan yang 
bermakna di berbagai saluran. Tim pemasaran mengukur dampak masing-masing komponen 
kampanye dan berbagai saluran yang ditampilkan, meskipun elemen ini harus dianalisis dalam 
konteks keseluruhan kampanye. Hal ini memungkinkan manajer merek untuk 
mengidentifikasi saluran yang berfungsi paling baik dan komponen yang sesuai dengan target 
audiens untuk membantu memaksimalkan dampak upaya promosi (Clow dan Baack, 2022). 
 
Owned Media Channel 

Menurut Luttrell (2015) owned media adalah media atau saluran yang dimiliki dan dikendalikan 
oleh perusahaan untuk melakukan kegiatan promosi. Contoh-contoh media yang termasuk 
ke dalam owned media seperti web-blog, email newsletter, social media, ataupun microsite (Rosyidi et 
al., 2022). Konten media sosial juga menjadi sarana yang penting dalam owned media yang 
digunakan manajemen karena membantu manajemen dalam menjangkau audiens yang dituju 
(Faruqi, Rahmi dan Mutma, 2022). 
 
Digital Marketing 

Digital marketing adalah penerapan internet dan teknologi digital terkait dalam hubungannya 
dengan komunikasi tradisional untuk mencapai tujuan pemasaran (Chaffey dan Ellis-
Chadwick, 2016). Tujuan dari strategi pemasaran digital adalah keterlibatan, pembangunan 
merek, riset pasar dan kesiapan, digitalisasi dan pemasaran digital mencakup beberapa saluran 
seperti media sosial, email, video, situs web termasuk campuran strategi yang berbeda 
(Rizvanović et al., 2023). 
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Media Sosial 

Media sosial adalah Jejaring sosial online independen dan komersial tempat orang berkumpul 
untuk bersosialisasi dan berbagi pesan, opini, gambar, video, dan konten lainnya. Pemasaran 
media sosial memiliki manfaat yang positif karena beberapa hal yaitu mampu ditargetkan dan 
bersifat pribadi, interaktif, langsung dan tepat waktu, sangat hemat biaya, serta manfaat 
utamanya adalah keterlibatan dan kemampuan berbagi sosialnya (Kotler dan Armstrong, 
2014). Pandangan menarik dikemukakan oleh Keke (2022) yang menyatakan bahwa semua 
saluran pemasaran digital, terutama media sosial, memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
preferensi pembelian konsumen.  
 
METODE 
Pendekatan kualitatif adalah jenis pendekatan yang digunakan dalam kegiatan magang ini. 
Rukajat (2018) menyatakan bahwa pendekatan kualitatif ini digunakan karena sifat dari 
masalah penelitian dapat berkembang sesuai dengan kondisi atau situasi lingkungan tempat 
penelitian itu sendiri.  

Dalam teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah observasi, 
wawancara, dan studi dokumentasi. Selain itu, jenis sektor tim adalah jenis unit analisis yang 
digunakan pada penelitian ini. Tim yang dikaji adalah divisi Communication and Media 
Branding, untuk mengetahui seperti apa sistem dan cara divisi Communication and Media 
Branding dalam menerapkan strategi Komunikasi Pemasaran pada media sosial Instagram 
Solo Technopark.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Divisi Communication and Media Branding Solo Technopark bertugas untuk melakukan 
pemeliharaan sosial media dan melakukan proses pemasaran produk atau jasa yang 
merupakan hasil kerja sama dengan mitra Solo Technopark melalui media sosial Instagram. 
Sebelumnya, tugas-tugas terkait divisi ini dikelola oleh vendor dari Solo Technopark yaitu 
InMarket, namun karena tidak berlanjutnya kerja sama antar kedua belah pihak, maka hak 
dan kewajiban terkait divisi tersebut dikembalikan kepada Solo Technopark. Kemudian, 
dilakukan pemahaman mengenai konsep bauran pemasaran yang terdapat pada UPT Solo 
Technopark seperti di dalam tabel 1. 

Tabel 1. Identifikasi Marketing Mix Solo Technopark 

No. Konsep Marketing Mix Hasil Identifikasi 

1. Produk 

Produk atau jasa yang dimiliki oleh UPT Solo 
Technopark terbagi dalam 3 jenis kluster yaitu kluster 
manufaktur, kluster technopreneurship, dan kluster industri 
kreatif. 

2. Harga 

Harga yang ditawarkan oleh Solo Technopark kepada 
customer terhadap pembelian produk atau jasa adalah 
gratis. Hal ini dikarenakan berasal dari Anggaran 
Pendapatan dan Belanja Daerah dan hasil kerja sama 
mitra. 

3. Tempat 
Tempat atau lokasi yang digunakan dalam pelaksanaan 
kegiatan operasional Solo Technopark berada di 2 jenis 
Gedung yaitu Gedung RnD sebagai lokasi kluster 
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No. Konsep Marketing Mix Hasil Identifikasi 

manufaktur dan Gedung Solo Trade Center sebagai 
lokasi kluster technopreneurship. 

4. Promosi 

Promosi yang dilakukan berfokus pada salah satu jenis 
channel yaitu owned media. Pengelolaan owned media yang 
menjadi fokus utama sebagai wadah pemasaran adalah 
platform Instagram. 

5. Orang Staf pada divisi Communication and Media Branding 

6. Sarana Fisik 
Sarana fisik yang disediakan oleh Solo Technopark 
adalah fasilitas yang diberikan seperti  fasilitas yang 
memadai dan sesuai dengan standar. 

7. Proses 

Proses dalam pelaksanaan pemasaran produk dan jasa 
dari Solo Technopark dan bersama dengan mitra Solo 
Technopark adalah dengan memahami terlebih dahulu 
mengenai produk atau jasa, kemudian melakukan 
pembuatan brief content mulai dari copywriting hingga 
berkolaborasi dengan tim Desain Komunikasi Visual. 

Selain itu, terdapat 6 jenis bentuk bauran promosi yang digunakan oleh perusahaan 
untuk melakukan komunikasi atau interaksi mengenai produk atau jasa kepada audiensnya 
yaitu personal selling, advertising, sales promotions, sponsorship marketing, publicity, dan point-of-purchase 
communication (Banjaŕnahor et al., 2021). Berdasarkan hal tersebut, Bauran promosi yang 
digunakan oleh Solo Technopark seperti yang terdapat pada tabel 2. 

Tabel 2. Identifikasi Bauran Promosi Solo Technopark 

No. Bentuk Bauran Promosi Hasil Identifikasi 

1. Digital Marketing 
Sosial media Instagram adalah wadah yang 
digunakan sebagai promosi utama Solo 
Technopark. 

2. Personal Selling 

Kegiatan personal selling, dilakukan dengan cara 
melakukan presentasi dan diskusi di saat terdapat 
kunjungan dari sekolah-sekolah ataupun dari 
suatu instansi di aula R&D dan di ruangan 
seminar besar yang terdapat pada Gedung Solo 
Technopark. 

3. Publicity 
Kegiatan publicity dilakukan oleh Mitra Solo 
Technopark dan perusahaan-perusahaan pers. 

 
Penerapan Strategi Komunikasi Pemasaran Melalui Sosial Media Instagram 

Divisi Communication and Media Branding juga melakukan analisis awal secara screening 
terhadap sosial media Instagram Solo Technopark yang sebelumnya dikelola oleh Inmarket. 
ditemukan hasil analisis awal mengenai sosial media Instagram seperti pada tabel 3. 

Tabel 3. Analisis Permasalahan Instagram Solo Technopark 

No. Jenis Permasalahan Hasil Analisis 

1. Konten 
Konten yang monoton dan tidak menarik. Hal 
ini terlihat dari beberapa jenis konten yang 
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No. Jenis Permasalahan Hasil Analisis 

hampir seluruhnya sama, yaitu hanya konten 
Press Release. 

2. Desain Feed 

Desain Feeds yang terkesan membosankan. 
Desain yang digunakan dalam beranda 
Instagram Solo Technopark juga tidak mampu 
membuat orang penasaran pertama kali. 

3. Engagement 

Engagement yang kurang baik. Hal ini dikarenakan 
terdapat banyak pertanyaan yang diajukan oleh 
audiens melalui kotak pesan masuk Instagram dan 
melalui kolom komentar, namun tidak direspon 
oleh admin sosial media Instagram Solo 
Technopark. 

Berdasarkan hal tersebut, divisi Communication and Media Branding Solo 
Technopark melakukan beberapa tugas inovasi untuk menerapkan strategi komunikasi 
pemasaran. Jenis project yang di kelola oleh di antaranya: 

1. Project Pemeliharaan Sosial Media Instagram 

Project utama dalam divisi Communication and Media Branding Solo Technopark adalah 
melakukan aktivitas harian yang mengelola sosial media Instagram. Kemudian divisi 
Communication and Media Branding Solo Technopark mengajukan beberapa inovasi jenis 
konten yang mampu memberikan perubahan dan variasi konten pada sosial media Instagram 
Solo Technopark, di antaranya: 

1) Konten Press Release  

Press release merupakan bentuk yang dilakukan sebuah perusahaan untuk meningkatkan 
awareness yang juga mampu meningkatkan trafik. Konten press release merupakan konten 
utama yang sering diunggah ke sosial media Instagram (Nursatyo dan Rosliani, 2018). 
Konten-konten ini dibuat dengan tujuan untuk memberikan redaksi terhadap aktivitas 
yang ada. 

2) Konten Trivia  

Konten trivia merupakan konten yang berisikan mengenai sebuah informasi umum 
mengenai saran atau manfaat mengenai sebuah produk (Febricha dan Pribadi, 2020). 
Contoh-contoh konten trivia ini berupa campaign marketing mengenai Solo Technopark, 
seperti konten trivia pengenalan Solo Technopark dan Co-Working Space Solo 
Technopark. 

3) Konten Hari Besar 

Konten hari besar atau hari raya juga menjadi pengembangan kretivitas desain iklan di 
Indonesia dalam mempromosikan produk (Oentoro, 2019). Sehingga konten ini dibuat 
saat terdapat hari besar nasional, seperti hari raya idul fitri, hari waisak, dan masih banyak 
lagi. Divisi Communication and Media Branding berperan membuat copywriting yang akan 
digunakan sebagai caption dan headline teks pada desain. 

4) Konten Story STP  

Konten story STP ini dilakukan dengan cara membagikan aktivitas sehari-hari baik 
berupa foto maupun video singkat secara langsung ke dalam kolom story agar bisa dilihat 
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oleh followers dan story interaction yang bertujuan untuk mengajak interaksi dengan 
audiens sosial media Instagram (Rahim, Erawan dan Alfando, 2018). Konten daily story 
berupa video ini hampir setiap hari dilakukan dalam kegiatan operasional di Solo 
Technopark. Sedangkan konten story interaction dilakukan saat terdapat event atau hari 
khusus yang sedang terjadi seperti QnA mengenai kompetisi, pelatihan webinar atau 
seminar, konten hari besar Kartini, dan konten ngabuburit di saat bulan Ramadhan. 

5) Konten Video One Minute  

Konten video one minute merupakan konten marketing yang dilakukan bertujuan untuk 
menyebarkan kegiatan-kegiatan Solo Technopark dalam bentuk video singkat berdurasi 
1 menit. Strategi komunikasi pemasaran dengan cara mengunggah konten berupa foto 
dan video di media sosial Instagram dapat membangkitkan kesadaran mengenai brand 
dan juga menciptakan ketenaran brand agar mudah dikenali oleh masyarakat (Muntaha, 
Anggomulyo dan Aras, 2022). 

6) Konten Video Ruang STP  

Konten video Ruang STP merupakan jenis konten room tour pada setiap kantor atau 
ruangan yang terdapat pada Gedung Solo Technopark. Konten dengan menggunakan 
gambar ataupun video melalui instagram dapat disebut sebaggai soft selling produk dimana 
ini adalah sebuah stimulus untuk menarik respon dari konsumen (Anaqhi, Putri dan 
Zuhri, 2021). Konten ini dibuat untuk menunjukkan fungsi dan manfaat dari ruangan-
ruangan yang ada di Solo Technopark. 

7) Konten Video Solo UMKM Story 

Konten video Solo UMKM Story merupakan konten video yang bertujuan untuk 
mengenalkan UMKM hasil pembinaan dari Solo Technopark. Pembuatan konten video 
ini mampu memberikan dampak pada promosi berupa dikenalnya perusahaan oleh 
masyarakat dalam bentuk video (Asriani et al., 2021). 

2. Project Customer Relationship Management 

Menjalin interaksi antara perusahaan dengan pelanggan itu sangat penting, khususnya dalam 
media sosial Instagram, kegiatan ini bisa dilakukan dengan merespon berbagai komentar 
pelanggan yang ada di Instagram (Quraniah dan Mayasari, 2022). Divisi Communication and 
Media Branding Solo Technopark juga melakukan tugas yang mengurus hal-hal berkaitan 
dengan Customer Relationship Management melalui sosial media Instagram yaitu dengan 
menjalin interaksi dengan audiens Solo Technopark yang terdapat pada seluruh jenis konten 
dan melalui Direct Message Instagram Solo Technopark. 
 
Hasil Penerapan Strategi Komunikasi Pemasaran Melalui Sosial Media Instagram 

Divisi Communication and Media Branding Solo Technopark berperan dalam melakukan 
pengelolaan sosial media Instagram, mulai dari content brief, jenis konten, hingga copywriting. 
Konten pemasaran yang terdapat pada sosial media Instagram mampu membuat audiens 
untuk penasaran dan bergabung mengenai produk atau jasa berupa fasilitas umum, acara, dan 
pendidikan dan pelatihan yang diselenggarakan oleh Solo Technopark bersama dengan Mitra 
Solo Technopark. 

Tinjauan hasil kinerja divisi Communication and Media Branding sejak 14 Februari 
2022 hingga 22 Juli 2022 berdasarkan tools pada website Meta Business Suite, mampu 
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menunjukkan beberapa hasil kinerja yang positif pada engagement sosial media Instagram, 
seperti pada tabel 4. 

Tabel 4. Hasil Kinerja pada Sosial Media Instagram Solo Technopark 

No Engagement Hasil Analisis 

1. Instagram Reach 
Mampu menjangkau sebanyak 51,829 akun atau 
meningkatkan reach sebesar 136,3% dibanding saat dikelola 
oleh Inmarket. 

2. Instagram Profil Visit 
Profil sosial media Instagram Solo Technopark dikunjungi 
sebanyak 28,158 akun atau meningkatnya Instagram profil 
visit sebesar 84,6% dibanding saat dikelola oleh Inmarket. 

3. New Instagram Followers 

Peningkatan followers pada Instagram Solo Technopark 
cukup signifikan, yaitu sebesar 6000-an pengikut. Pada 
awalnya hanya sekitar 2000an dan saat dikelola oleh divisi 
Communication and Media Branding Solo Technopark 
mampu mencapai 9000an. 

Divisi Communication and Media Branding juga mampu menjalin hubungan yang 
baik dengan audiens, dengan cara selalu rutin untuk memberi respon mengenai komentar, 
tanggapan, ataupun pertanyaan yang diberikan oleh audiens melalui kolom komentar, fitur 
interaksi pada story, ataupun melalui direct message. Penggunaan sosial media seperti Instagram 
adalah langkah yang efektif dalam menjalin hubungan dengan audiens dan mampu 
memberikan informasi-informasi yang relevan mengenai perusahaan kepada audiens 
(Wahdian dan Setiawati, 2020). 

Terdapatnya strategi bauran promosi berupa personal selling di saat terdapat kegiatan 
berupa kunjungan dari sekolah ataupun dari instansi lainnya dan acara-acara tertentu di Solo 
Technopark ini sangat membantu penerapan strategi Komunikasi Pemasaran untuk Solo 
Technopark. Personal selling berperan dalam memasarkan produk dengan penjelasan dan 
peragaan berupa foto, keterangan, informasi keunggulan produk ataupun lainnya kepada 
pelanggan (Kusniadji, 2016). 

Kemudian, dengan adanya acara penting dalam Solo Technopark, seperti kunjungan 
Presiden dan pejabat lainnya, terdapatnya pameran, dan acara lainnya mampu menarik 
perusahaan pers untuk melakukan liputan di Solo Technopark dalam strategi publicity. Sangat 
membantu dalam mengenalkan Solo Technopark pada masyarakat yang lebih luas dan secara 
gratis yang dilakukan oleh perusahaan pers. Keuntungan menggunakan publisitas terletak 
pada efisiensi biaya di mana tidak perlu membayar media masa untuk melakukan promosi 
terkait produk perusahaan kepada konsumen (Chrismardani, 2014). 
 
KETERBATASAN DAN IMPLIKASI MANAJERIAL  

Keterbatasan penelitian ini adalah tidak adanya dana digital marketing untuk penerapan strategi 
komunikasi pemasaran. Seluruh aktivitas yang dilakukan oleh Divisi Communication and 
Media Branding hanya berfokus pada sosial media organic. Implikasi manajerial dari penelitian 
ini adalah melalui program kerja yang telah dikembangkan sebaiknya perusahaan 
meningkatkan pelatihan dan pengembangan mengenai sosial media terhadap karyawan yang 
berada di Divisi Communication and Media Branding.  

Selain itu, perusahaan juga harus mampu menyediakan dana dalam digital marketing 
untuk mampu menjangkau target pasar yang lebih luas sehingga mampu meningkatkan brand 
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image dengan cepat dan tepat. Hal ini tentunya diharapkan mampu lebih baik dalam mengelola 
sosial media dan meningkatkan engagement sosial media. 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan proses penerapan strategi komunikasi pemasaran 
melalui sosial media Instagram memberikan wajah baru pada feeds Instagram. Perubahan 
content brief, jenis konten, warna, desain, hingga copywriting memberikan suasana yang lebih 
menarik untuk audiens dalam mencari informasi mengenai produk atau jasa milik Solo 
Technopark dan Mitra Solo Technopark yang ditawarkan pada sosial media Solo 
Technopark. 

Penerapan strategi komunikasi pemasaran melalui sosial media Instagram juga 
mampu meningkatkan engagement seperti Instagram reach, instagram profil visit, dan instagram new 
followers. Hadirnya berbagai jenis konten di sosial media Instagram seperti konten hari besar, 
konten press release, konten trivia, konten video one minute, konten video ruang STP, konten 
video solo UMKM Story mampu memberikan dampak baik  

Hubungan dengan audiens di sosial media Instagram pun juga mampu memberikan 
kepuasan pelanggan dari adanya penerapan strategi komunikasi pemasaran ini. Hal ini 
dilakukan oleh Divisi Communication and Media Branding dengan cara selalu rutin 
merespon berbagai pertanyaan ataupun tanggapan yang terdapat pada kolom komentar 
maupun pada direct message. Sehingga mampu meningkatkan interaksi 2 arah antara Solo 
Technopark dengan audiens pada media sosial Instagram yang dapat memengaruhi keputusan 
pembelian dari audiens.  

Project yang dilakukan oleh Divisi Communication and Media Branding melalui 
pembuatan konten-konten pemasaran mengenai produk dan jasa Solo Technopark dengan 
Mitra Solo Technopark mampu menarik audiens untuk melakukan pembelian. Hal ini seperti 
tergabungnya audiens dalam event atau acara yang terdapat di Solo Technopark. Selain itu, hal 
ini juga mampu membuat audiens mengunjungi dan memanfaatkan beberapa fasilitas yang 
dapat diakses dan digunakan secara gratis. Fasilitas yang dapat diakses dan digunakan secara 
gratis seperti co-working space.  

Selain itu, dengan terdapatnya aktivitas seperti kunjungan dan juga event-event yang 
diselenggarakan di Solo Technopark, membantu Divisi Communication and Media Branding 
dalam mengimplementasikan strategi komunikasi pemasaran. Dimana kegiatan personal selling 
yang dilakukan oleh staf Solo Technopark saat ada aktivitas kunjungan bisa menambah jenis 
konten yang dibuat Divisi Communication and Media Branding. Selain itu, publicity oleh 
perusahaan pers membantu penerapan strategi komunikasi pemasaran dalam mengenalkan 
perusahaan secara luas dan gratis. 
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